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Abstrak

Penelitian ini berujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media aplikasi kahoot terhadap
kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas VIII SMP Swasta Trisakti Lubuk Pakam. Jenis
penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif Eksperimen dengan desain penelitian two group posttest-
only control design. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berdasarkan perhitungan angka-
angka statistik dalam hasil temuannya. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas VIII dengan
jumlah 62 siswa dengan sampel penelitian ini adalah VIII-1 sebanyak 31 siswa dan VIII-2 sebanyak
31 siswa yanng ditentukan dengan teknik simple random sampling. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu uji normalitas menggunakan uji Homogenitas dan uji Hipotesis. Setelah dilakukan
penelitian untuk eksperimen pretest dan postest penggunaan media aplikasi kahoot, diperoleh nilai
rata-rata kelas kontrol yaitu 61,56 dengan simpangan baku 13,5214 dan kelas eksperimen rata-rata
71,7742 dengan simpangan baku 14,5661. Hasil uji prasyarat data pretest dan postest menyatakan
sampel berdistribusi normal dan homogen. Dari hasil pengujian hipotesis penelitian dilakukan
uji’t”’pada taraf signifikan o= 0.05 diperoleh Thiwung > Ttavet = (3,39 > 1,69). Dengan demikian hipotesis
nihil (Ho) ditolak dan hipotesis (Ha) diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan pada penggunaan Media aplikasi kahoot di VIII SMP Swasta Trisakti Lubuk Pakam.

Kata kunci : Media Aplikasi kahoot, Teks Eksplanasi, Keterampilan Menulis

Abstract
This research aims to determine the effect of using the Kahoot application media on the ability to write
explanatory texts for class VIII students at Trisakti Private Middle School, Lubuk Pakam. This type of
research is quantitative experimental research with a two group posttest-only control design.
Quantitative research is research that is based on calculating statistical figures in its findings. The
population in this study were all class VIII students with a total of 62 students with the sample for this
research being VIII-1 with 31 students and VIII-2 with 31 students determined using a simple random
sampling technique. The data analysis technique used is the normality test using the Homogeneity test
and Hypothesis test. After conducting research for pretest and posttest experiments using the Kahoot
application media, the control class average value was 61.56 with a standard deviation of 13.5214 and
the experimental class average was 71.7742 with a standard deviation of 14.5661. The pre-test and
post-test data prerequisite test results stated that the sample had a normal and homogeneous
distribution. From the results of testing the research hypothesis, a "t" test was carried out at a significant
level of a= 0.05, obtained Tcount > Ttable = (3.39 > 1.69). Thus the null hypothesis (Ho) is rejected
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and the hypothesis (Ha) is accepted. So it can be concluded that there is a significant influence on the
use of the Kahoot application media at VIII Trisakti Private Middle School Lubuk Pakam.

Keywords: Kahoot Application Media, Explanatory Text, Writing Skills

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan pembelajaran yang menyenangkan sehingga peserta didik secara aktif mengembangkan
potensidirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, pengendalian diri,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.

Menurut Aprima dan Sari (2022), “Pendidikan dapat dikatakan juga sebuah proses
kehidupan untuk mengembangkan segenap potensi individu untuk dapat hidup dan mampu
melangsungkan kehidupan secara utuh sehingga menjadi manusia yang terdidik, baik secara
kognitif, afektif, maupun psikomotor.” Dalam pendidikan juga mengutamakan bahasa dalam
sebagai alat komunikasi dalam setiap proses pembelajaranya.

Menurut Julianti & Siagian (2023), “Bahasa adalah suatu alat komunikasi yang
digunakan oleh manusia untuk menjalin komunikasi antar individu dengan kelompok.”
Secara keseluruhan Bahasa Indonesia dipandang sebagai bahasa yang penting dan strategis di
tingkat regional dan internasional. Bahasa yang menjadi alat komunikasi yang diperoleh
manusia sejak ia lahir yang memiliki peran penting dalam kehidupan manusia tanpa adanya
bahasa maka manusia tidak akan dapat memahami keinginan antar individu. Bahasa
mempunyai empat komponen keterampilan yaitu keterampilan menulis, keterampilan
berbicara,keterampilan membaca dan keterampilan menyimak. Dari keempat keterampilan
tersebut keterampilan menulis merupakan keterampilan yang digunakan untuk berkomunikasi
secara tidak langsung.

Keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan
perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis. Ketepatan pengungkapan gagasan
harus didukung dengan ketepatan bahasa yang digunakan, kosakata dan gramatikal dan
penggunaan ejaan. Menulis juga merupakan suatu keterampilan dan kemampuan dalam
mengungkapkan gagasan, pikiran, pendapat,ide, perasaan atau keinginan yang ada di dalam
pikiran kepada pihak lain melalui karya tulis atau bahasa tulis sehingga dapat dibaca, dipahami
dan dimengerti oleh orang lain. Menulis juga merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
selalu digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung atau tidak secara tatap muka
dengan orang lain.

Keterampilan menulis merupakan salah satu cara manusia dalam berkomunikasi selain
mendengar, membaca, dan berbicara juga menyampaikan pesan dalam bentuk lambang-
lambang atau simbol-simbol yang dapat dipahami orang yang membacanya, sehingga pesan
tersebut dapat tersampaikan. Pesan yang disampaikan bisa berupa informasi, gagasan,
pemikiran, dan sebagainya. Dalam keterampilan menulis ini terutama dalam pembelajaran di
sekolah sering membahas mengenai teks salah satunya adalah teks eksplanasi.

Menurut Damayanti (2022), “Teks eksplanasi merupakan bagian dari teks faktual
yang fokus kebahasaannya adalah paragraf yang dimuat dalam setiap struktur pernyataan
umum, pernyataan khusus, dan atau struktur interpretasi.” Teks eksplanasi ialah teks yang
berisi penjelasan mengenai suatu fenomena atau peristiwa, baik fenomena sosial maupun
fenomena alam yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena alam yang
dimaksud bisa berupa,gempa bumi, gunung meletus, tanah longsor, kebakaran hutan, proses
terbentuknya pelangi, dan sebagainya. Sedangkan fenomena sosial yang dapat dijelaskan oleh
teks eksplanasi antara lain aksi demonstrasi, peperangan, tawuran dan lain-lain.

Media pembelajaran merupakan alat yang dapat membantu dalam mewujudkan
sebuah keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Media pembelajaran juga dapat memberi
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kemudahan bagi siapa saja yang mampu memanfaatkannya dengan baik. Dalam praktiknya,
media pembelajaran dapat membantu guru dalam menyampaikan teks eksplanasi agar lebih
menarik, dan dapat memudahkan siswa dalam menerima materi tersebut. Adapun salah satu
media pembelajaran yang dimaksud adalah media aplikasi kahoot.

Menurut Lutfi (2020), “Media aplikasi Kahoot merupakan salah satu media pembelajaran
interaktif yang dapat digunakan untuk menjadikan proses pembelajaran menjadi
menyenangkan dan tidak membosankan baik bagi peserta didik maupun bagi pengajar karena
aplikasi Kahoot menekankan gaya belajar yang melibatkan hubungan peran aktif partisipasi
peserta didik dengan rekan-rekan sejawatnya secara kompetitif terhadap pembelajaran yang
sedang atau telah dipelajarinya.’” Aplikasi kahoot adalah salah satu media pembelajaran yang
dapat digunakan dalam proes pembelajaran salah satunya dapat mengembangkan kuis seperti
kegiatan pre test atau post test, atau soal-soal yang harus dipecahkan. Kahoot memuat fitur
game, kuis, survey, dan diskusi dapat dimainkan atau dilakukan secara individu atau
kelompok.

Aplikasi kahoot ini sudah banyak digunakan dalam proses pembelajaran dan aplikasi
kahoot ini juga dapat menampilkan gambar yang dapat dimanfaatkan siswa untuk memahami
dan menciptakan sebuah teks eksplanasi. Penelitian ini akan dilakukan di SMP Swasta
Trisakti Lubuk Pakam mengingat rendahnya kemampuan siswa-siswi dalam menulis teks
eksplanasi dan kurangnya penggunaan media pembelajaraan yang menarik. Dari latar
belakang tersebut maka akan dilakukan penelitian dengan judul pengaruh penggunaan media
aplikasi kahoot terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi di smp swasta trisakti lubuk
pakam. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana keefektifan media kahoot ini dalam
merangsang minat dan keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi siswa kelas VIII di
SMP Swasta Trisakti Lubuk Pakam.

METODE

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen. Pendekatan ini memiliki tujuan untuk mengetahui ada tidaknya akibat.
Menurut Sugiyono (2018:72) Metode eksperimen adalah sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan. Dapat disimpulkan bahwa metode penelitian eksperimen adalah metode yang
digunakan peneliti untuk mengetahui pengaruh media aplikasi Kahoot terhadap keterampilan
menulis teks eksplanasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan dua
kelompok yaitu kelompok kelas pertama ekperimen dan kelompok kelas kedua kontrol. Data
yang diperoleh adalah pengaruh media Aplikasi kahoot yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VIII SMP SWASTA Lubuk
Pakam.Tahun Pelajaran 2023/2024. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak
42 orang. Sampel yang diambil 21 orang kelas eksperimen dan 21 orang kelas kontrol. Kelas
eksperimen diberi perlakuan dengan Media Aplikasi kahoot, sedangkan kelas kontrol tidak
diberi perlakuan. Setelah diadakan penelitian dan data sudah terkumpul maka langkah
selanjutnya menganalisis data. Peneliti mengoreksi hasil belajar jawaban siswa sesuai dengan
kriteria penilaian yang telah ditentukan, kemudian peneliti menjumlahkan hasil skor nilai
siswa yang telah ditentukan.
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1. Deskripsi Data

Deskripsi data adalah gambaran data tentang hasil data mengenai peningkatan
keterampilan menulis teks eksplanasi yang diperoleh dari setap kelas baik kelas kontrol
maupun kelas eksperimen.

a. Deskripsi Data Kelas Kontrol (X)

Data yang disajikan di bawah ini adalah data yang diperoleh tanpa menggunakan media
Kahoot oleh siswa siswi dalam menulis teks eksplanasi.

Langkah pertama yang dilakukan adalah menyusun daftar distribusi frekuensi, hal ini
dilakukan guna mengetahui rata-rata (mean), standar deviasi dan standar error dari data
adapun deskripsi posttest tersebut sebagai berikut selanjutnya dihitung nilai rata-rata (mean)
dan standar deviasi.

1. Rata-rata (mean) kelas kontrol (X)

M = 2
N
_ 1885
31
M= 59,5161

2. Standar deviasi kelas kontrol (X)

2
SDx = [E£22
N
_ 5667,741935
31

=/182,830
=13,5214
3.Standar Error Untuk Kelas Kontrol (X)

SDX
SEmx1 =
MX1 = o=

4. Variasi Untuk Kelas Kontrol (X)
Varians X? = SDx?
=(13,5214)*
= 182,828
Dari perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 59,5161, standar deviasi
13,5214, standar error 2,4686 dan variasi 182,828.
5. Mencari Rentang Nilai Kelas Kontrol (X)
R= Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
R=85-35=50
6. Mencari Banyak Kelas
K=1+33logn
=1+3,3log31
=1+3,3(1,49)
=1+4917
= 5,917 (maka jumlah kelas 6)

7. Mencari Interval Kelas
R

K
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50

5,917
= 8,45 (maka jumlah kelas 8 atau 9)
b. Deskripsi Data Kelas Eksperimen (Y)

Data yang disajikan di bawah ini adalah data yang diperoleh setelah menggunakan
media aplikasi Kahoot oleh siswa siswi dalam menulis teks eksplanasi .

Langkah pertama yang dilakukan adalah menyusun daftar distribusi frekuensi, hal ini
dilakukan guna mengetahui rata-rata (mean), standar deviasi dan standar error dari data
adapun deskripsi posttest tersebut sebagai berikut selanjutnya dihitung nilai rata-rata (mean)

dan standar deviasi.
1. Rata-rata (mean) kelas eksperimen (Y)

I
N
_ 2225

31
M=71,7742
2. Standar deviasi kelas eksperimen(Y)

SDx = |22

__ |6577,419355
31

=V212,174
= 14,5661

3. Standar Error Untuk Kelas eksperimen(Y)

SDX
SE = e—
MX1 = =

_ 14,5661

V31-1
14,5661

V30

14,5661
547722
=2,6593
4. Variasi Untuk Kelas eksperimen(Y)
Varians X? = SDx?
= (14,5661)
=212,171
Dari perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 71,7742, standar
deviasi 14,5661, standar error 2,6593 dan variasi 212,171
5. Mencari Rentang Nilai Kelas eksperimen (YY)
R= Nilai Tertinggi — Nilai Terendah

R=95-40=55
6. Mencari Banyak Kelas
K=1+33logn
=1+3,3log31
=1+3,3(1,49)
=1+4917

= 5,917 (maka jumlah kelas atau 6)

7. Mencari Interval Kelas
R

K
_ 55

5917
= 9,29 (maka jumlah kelas 9 atau 10 )
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2. Uji Pesyaratan Analisis Data
Dalam menganalisis data yang digunakan sebagai statistik komparasi yaitu
menggunakan uji “t”. Persyaratan yang digunakan dalam menganalisis data penelitian ini
adalah populasi yang berdistribusi normal dan variasi yang membentuk sampel adalah
homogen. Maka dengan demikian uji normalitas akan diuji pada posttest kelas kontrol dan
posttest kelas eksperimen.
3. Uji Normalitas Data
Persyaratan analisis yang harus dipenuhi agar dapat menggunakan statistik parametik
salah satunya adalah sebaran data setiap variabel penelitian harus berdistribusi normal.
Pengujian normal tidaknya sebaran data dapat dilakukan dengan menggunkan uji Liliefors.
Syarat normal yang harus dipenuhi adalah Lijwung<Ltabel pada taraf signifikan o = 0,05.
Diketahui rata-rata posttest kelas kontrol (rata-ratay = 59,5161, standar deviasi (SDx) =
13,5214 dan N = 31.
a) Uji Normalitas Posstest Sebelum Menggunakan Media aplikasi Kahoot Pada
Kelas Kontrol.

a. Bilangan Baku (Zi)
_x=X
=

SDx
7. 75-59,5161
13,5214
Z;=0,03 (Demikian untuk mencari Zi selanjutnya)
b. F(Zi) = (Zilihat pada tabel distribusi normal standar)
¢. Sebaran Bilangan Baku

S(z) =5
20
S(Ziy= 1

S(Zi) = 0,6451 (Demikian untuk mencari S(Zi) selanjutnya)

d. Nilai mutlak dari bilangan F(Zi)-S(Zi)
|F(Zi) — S(Zi)|
10,5120 — 0,6451]|
|—0,1331|(Dimutlakan)
=0,1331 (Demikian untuk mencari L selanjutnya)

Berdasarkan tabel tersebut dapat diperoleh harga Lhitung = 0,1331 dan Lijtung diperoleh
dari tabel kritis L uji hipotesis dengan N = 31 dan a = 0,05 diperoleh Lipe = 0,15913. Setelah
dibandingkan Lhitung<Ltabet atau 0,1331<0,15913 maka dapat disimpulkan bahwa data posttest
kelas kontrol berdistribusi normal.

b) Uji Normalitas Posstest Sesudah Menggunakan Media Applikasi Kahoot Pada
Kelas Eksperimen.

Dalam penyajian analisis statistik sebelum menguji hipotesis maka telebih dahulu
diadakan uji normalitas pada setiap variabel penelitian. Setelah menguji normalitas data
posttest pada kelas eksperimen, maka selanjutnya data posttest akan diuji juga dengan
normalitas. Untuk menguji normalitas digunakan uji liliefors sebagai berikut.

a. Bilangan Baku (Zi)
Zi= XX
SDx
55-7 ,7742
14,5661
Zi--1,15 (Demikian untuk mencari Zi selanjutnya)

b. F(Zi) = (Zilihat pada tabel distribusi normal standar)
c. Sebaran Bilangan Baku

1=
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fkum
S(Zi) = ~
S(Zy= %
S(Zi) = 0,1935 (Demikian untuk mencari S(Zi) selanjutnya)
d. Nilai mutlak dari bilangan F(Zi)-S(Zi)
|F(Zi) — S(Zi)]
10,1251 — 0,1935|
|—0,0684|(Dimutlakan)
= 0,0684 (Demikian untuk mencari L selanjutnya)

Berdasarkan tabel tersebut dapat diperoleh harga Luitung = 0,0684 dan Luiungdiperoleh
dari tabel kritis L uji hipotesis dengan N =31 dan o = 0,05 diperoleh Liper= 0,15913. Setelah
dibandingkan Liitung<Ltabel atau 0,0684< 0,15913 maka dapat disimpulkan bahwa data posttest
kelas kontrol berdistribusi normal.

Tabel 3. Pengujian Normalitas Data Penguji

No Data Lnitung Ltabel (0=0,05) Kesimpulan
1 Posttest Kontrol 0,1331 0,15913 Normal
Posttest Eksperimen 0,0684 0,15913 Normal

Dari penyajian tabel tersebut di peroleh Lnitwung=0,1331 dan Leaver di dapat dari tabel kritis
L uji hipotesis dengan N = 31 dan 0=0,05 diperoleh Liber = 0,15913 setelah dibandingkan
ternyata Lhniwung < Ltbel pada kelas posttest kontrol 0,1331 < 0,15913 dan pada kelas posttest
eksperimen 0,0684 < 0,15913 maka dapat disimpulkan bahwa data posttest pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen berdistribusi normal

4. Uji Homogenitas

Untuk menguji homogenitas data posttest kelas kontrol dan eksperimen digunakan
rumus perbandingan varins. Varians kelas possttest kontrol (S?) = 194,17 dan varians kels
posttest eksperimen (S?) = 304,85. Maka untuk mengetahui data populasi homogeny atau tidak
Fhitung < Fravet ( 1,16 < 1,84), maka dapat disimpulkan bahwa data populasi (data kelas
eksperimen dangan data kelas kontrol) homogen. Setelah selesai melakukan uji homogenitas
langkah selanjutnya melakukan uji hipotesis.

Tabel 4. Pengujian Homogenitas Penelitian
Kelas Fhitung Ftabel Status

Posttest 1,16 1,84 Homogen
5. Uji Hipotesis
Setelah uji normalitas dari uji hipotesis di ketahui, langkah selanjutnya adalah melakukan
pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui apakah Ho (hipotesis
nihil) diterima atau ditolak. Jika Ho ditolak maka Ha (hipotesis alternatif) diterima. Untuk
mengetahui hipotesis pnelitian dilakukan dengan uji “t” uji hipotesis penelitian dilakukan
dengan menggunakan uji “t”.

Maka nilai tersebut akan dikonsultasikan dengan tabel pada taraf signifikan 5% dengan
df = N-1, df yaitu 31 maka 30. Dari df 30 diperoleh taraf signifikan 5% = 1,69. Berdasarkan
perhitungan yang telah dilakukan maka, dapat diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 3,39 > 1,69.
Dengan demikian hipotesis awal (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Sehingga
akan dinyatakan bahwa media aplikasi Kahoot berpengaruh terhadap kemampuan menulis
teks eksplanasi.

PEMBAHASAN
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Media aplikasi Kahoot adalah media sosial yang baik untuk media pembelajaran dan
sangat menarik bagi siswa. akan tetapi media ini juga dapat digunakan sebagai media
pembelajaran yang menarik. Serta dapat meningkatkan keterampilan menulis pada siswa
siswi, Karena melalui media ini siswa siswi dapat mencari bahan atau topik materi yang
disajikan dalam bentuk gambar maupun bentuk tulisan dan guru dapat menggunakan aplikasi
ini sebagai media untuk menyimpan materi pembelajaran. Serta dapat dilihat oleh siswa siswi
dan juga materi dapat menjadi catatan oleh siswa siswi, Hal ini tentunya akan mempermudah
siswa siswi mencari bahan materi pembelajaran karena guru menjelaskan menggunakan
aplikasi media aplikasi Kahoot di depan kelas sebagai media pembelajaran dan menyajikan
kembali materi yang dijelaskan di aplikasi media Kahoot ini yang menjadi materi
pembelajaran adalah teks eksplanasi yakni guru menjelaskan teks eksplanasi menggunakan
media Kahoot ini sebagai materi dengan menjelaskan apa itu teks eksplanasi, kaidah teks
eksplanasi, ciri-ciri teks eksplanasi, struktur teks eksplanasi dan juga isi dari teks eksplanasi.
Untuk melatih keterampilan menulis teks eksplanasi siswa siswi, yang nantinya akan menjadi
data dalam penelitian adalah lembar kerja posttest siswa siswa yang ditugaskan oleh guru.

Berdasarkan uraian temuan penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa hasil belajar
siswa menulis teks eksplanasi setelah menggunakan media Kahoot di kelas VIII SMP Swasta
Trisakti Lubuk Pakkam lebih baik dari sebelumnya yang dilihat dar lembar kerja siswa siswi.
Hal ini dibuktkan dengan hasil nilai rata-rata posttest pada kelas kontrol sebesar (59,5161)
dan hasil nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen sebesar (71,7742).

Nilai rata-rata tersebut didapatkan setelah membuat kalkulasi dari setiap siswa
kemudian dibagi jumlah siswa. Sebelumnya, siswa telah menulis teks eksplanasi . teks
tersebut dinilai oleh peneliti berdasarkan 4 aspek penelitian aspek tersebut antara lain: kaidah
kebahasaan teks eksplanasi, ciri-ciri teks eksplanasi, struktur teks eksplanasi dan isi menulis
teks eksplanasi.

1. Kaidah Kebahasaan Teks Eksplanasi
Nilai diperoleh tanpa menggunakan media aplikasi Kahoot di kelas kontrol dengan
kategori tidak mampu 6 siswa (19,35%), kategori kurang mampu 16 siswa (51,61%), kategori
cukup 6 siswa (19,35%), kategori mampu 3 siswa (9,67%) dan sangat mampu tidak terdapat
siswa yang sangat mampu. Nilai diperoleh dengan menggunakan media aplikasi Kahoot di
kelas eksperimen dengan kategori tidak mampu 4 siswa (12,90%), kategori kurang mampu
11 siswa (35,48%), kategori cukup 7 siswa (22,58%), kategori mampu 7 siswa (22,58%) dan
sangat mampu 2 siswa (6,45%). Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa
sangat mampu dalam membuat kaidah kebahasaan teks eksplanasi, hal ini diyakinin
meningkat tentunya atas efektivitas penggunaan media aplikasi Kahoot karena media aplikasi
Kahoot dapat menciptakan suasana yang lebih kreatif dan inovatif dalam menemukan ide-ide
selama pembelajaran berlangsung.
2. Ciri-Ciri Teks Eksplanasi

Nilai diperoleh tanpa menggunakan media aplikasi Kahoot di kelas kontrol dengan
kategori tidak mampu 1 siswa (3,22%), kategori kurang mampu 18 siswa (58,06%), kategori
cukup 10 siswa (32,25%), kategori mampu 2 siswa (6,45%) dan sangat mampu tidak terdapat
siswa yang sangat mampu. Nilai diperoleh dengan menggunakan media aplikasi Kahoot di
kelas eksperimen dengan kategori tidak mampu 1 siswa (3,22%), kategori kurang mampu 5
siswa (16,12%), kategori cukup 10 siswa (32,25%), kategori mampu 9 siswa (29,03%) dan
sangat mampu 6 siswa (19,35%). Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa
sangat mampu dalam membuat ciri-ciri teks eksplanasi, hal ini diyakinin meningkat tentunya
atas efektivitas penggunaan media aplikasi Kahoot karena media aplikasi Kahoot dapat
menciptakan suasana yang lebih kreatif dan inovatif dalam menemukan ide-ide selama

pembelajaran berlangsung.

3. Struktur Teks Eksplanasi
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Nilai diperoleh tanpa menggunakan media aplikasi Kahoot di kelas kontrol dengan
kategori tidak mampu 2 siswa (6,45%), kategori kurang mampu 6 siswa (19,35%), kategori
cukup 5 siswa (16,12%), kategori mampu 10 siswa (32,25%) dan sangat mampu 8 siswa
(25,80%). Nilai diperoleh dengan menggunakan media aplikasi Kahoot di kelas eksperimen
dengan kategori tidak mampu 1 siswa (3,22%), kategori kurang mampu 4 siswa (12,90%),
kategori cukup 6 siswa (19,35%), kategori mampu 9 siswa (29,03%) dan sangat mampu 11
siswa (35,48%). Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa sangat mampu
dalam menentukan struktur teks eksplanasi, hal ini diyakinin meningkat tentunya atas
efektivitas penggunaan media aplikasi Kahoot karena media aplikasi Kahoot dapat
menciptakan suasana yang lebih kreatif dan inovatif dalam menemukan ide-ide selama
pembelajaran berlangsung.

4. Isi dari Teks Eksplanasi

Nilai diperoleh tanpa menggunakan media aplikasi Kahoot di kelas kontrol dengan
kategori tidak mampu tidak ditemukan siswa pada kategori ini, kategori kurang mampu 4
siswa (12,90%), kategori cukup 9 siswa (29,03%), kategori mampu 8 siswa (25,80%) dan
sangat mampu 10 siswa (32,25%). Nilai diperoleh dengan menggunakan media aplikasi
Kahoot di kelas eksperimen dengan kategori tidak mampu tidak mampu tidak ditemukan
siswa pada kategori ini, kategori kurang mampu tidak mampu tidak ditemukan siswa pada
kategori ini, kategori cukup 7 siswa (22,58%), kategori mampu 6 siswa (19,35%) dan sangat
mampu 18 siswa (58,06%). Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa sangat
mampu dalam membuat bagian isi dari teks eksplanasi keterampilan ini bertingkat tentunya
atas efektivitas penggunaan media aplikasi kahoot. Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui
bahwa siswa sangat mampu menulis teks eksplanasi dengan menggunakan media Kahoot .
PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut. Pembelajaran dengan menggunakan media aplikasi kahoot
memperoleh hasil yang signifikan dari hasil belajar keterampilan menulis teks eksplanasi
siswa-siswi lebih baik dengan menggunakan media aplikasi kahoot. Hal ini dapat dibuktikan
dari hasil pengujian hipotesis dan analisis data yang telah dilakukan diperoleh Thitung>Ttabel.
Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian maka penulis memberikan saran hendaknya
menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media Kahoot untuk meningkatkan keterampilan
menulis teks eksplanasi. Penggunaan-penggunaan media pembelajaran yang terbaru hendaknya
harus selalu mengikuti perkembangan teknologi sehingga dapat menerapkan media yang terbaru

saat mengajar agar siswa tidak merasa .
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